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ABSTRAK 
Masih ada masyarakat yang memilih persalinan ditolong oleh dukun dari pada tenaga kesehatan. Walaupun dalam biaya merupakan alasan yang menentukan pilihan masyarakat miskin, ada beberapa faktor yang membuat mereka lebih memilih layanan yang diberikan oleh dukun yaitu diantaranya faktor pendidikan, ekonomi, fasilitas yang dapat diberikan oleh dukun dan sosial budaya. Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan merupakan salah satu upaya pelayanan dalam mencegah kematian ibu, terutama dalam proses melahirkan. Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia saat ini masih merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan AKI Negara – negara ASEAN lainnya. Tujuan untuk mengidentifikasi faktor bersalin ke dukun. 

Desain penelitian deskriptif dengan metode survey. Populasinya semua ibu post partum yang melakukan persalinan oleh dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro pada bulan Juli 2010 dengan sample 6 responden menggunakan teknik sampling accidental sampling. Variabel yang digunakan yaitu faktor bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro yang terdiri dari faktor pendidikan, biaya, fasilitas yang dapat diberikan oleh dukun serta social budaya. Pengumpulan data dengan kuesioner dan ditabulasi dalam bentuk table dan dianalisa dengan menggunakan interprestasi hasil dalam bentuk narasi.. 

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor bersalin ke dukun disebabkan oleh faktor biaya 100% serta pendidikan orang tua 100%. 

Perlu adanya kerja sama dan penyuluhan pada masyarakat khususnya ibu – ibu hamil agar mereka mengetahui dampak yang bisa terjadi akibat pertolongan oleh dukun. 

Kata Kunci : Tenaga non kesehatan (dukun), persalinan

Pendahuluan
Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan merupakan salah satu upaya pelayanan dalam mencegah kematian ibu, terutama yang diakibatkan oleh proses malahirkan. Seiring dengan era globalisasi dan kemajuan IPTEK yang pesat khususnya dalam bidang kesehatan, masyarakat kita masih banyak yang memilih persalinan ditolong oleh dukun. Dampaknya AKI dan AKB masih sangat tinggi hal ini dikarenakan rendahnya pendidikan, sosial budaya, jauh dari pelayanan kesehatan serta biaya yang rendah di masyarakat. Tenaga yang sejak dahulu kala sampai sekarang memegang peranan penting dalam pelayanan kebidanan ialah dukun bayi atau nama lainnya dukun beranak, dukun bersalin.
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia saat ini masih merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan AKI negara-negara ASEAN lainnya. Menurut SDKI tahun 2002/2003 AKI sebesar 307 per 100.000 kelahiran hidup, sementara itu di negara tetangga Malaysia sebesar 36 per 100.000 kelahiran hidup (Edi,2007). Memperhatikan angka kematian ibu dan perinatal dapat diperkirakan bahwa sekitar 60% kematian ibu terjadi setelah persalinan dan 50% kematian masa nifas terjadi dalam 24 jam pertama. Berdasarkan perhitungan oleh BPS diperoleh AKI tahun 2007 sebesar 248/100.000 KH. Jika dibandingkan dengan AKI tahun 2002 sebesar 307/100.000 KH. AKI tersebut sudah menurun, namun masih jauh dari target MDG 2015 (102/100.000 KH). Itu artinya, dalam 1 jam ada dua orang ibu atau 20 ribu ibu tiap tahunnya meninggal karena kehamilan, persalinan dan nifas. Dari hasil survei (SKRT 2001) diketahui bahwa komplikasi penyebab kematian ibu yang terbanyak adalah perdarahan, hipertensi dalam kehamilan (eklampsia), infeksi, partus lama dan komplikasi keguguran. Dari cakupan  persalinan oleh tenaga kesehatan (linakes) polindes desa Ngablak pada tahun 2008 yaitu 84,3% dan persalinan oleh dukun (lin dukun) yaitu 15,7% , sedangkan program pemerintah untuk linakes target 90% (PWS KIA). Dari hasil survey diperoleh data dari Polindes Desa Ngablak pada tahun 2009 telah ada 54 ibu bersalin, 14 diantaranya memilih persalinan ditolong oleh dukun.
Masih ada masyarakat yang memilih persalinan ditolong oleh dukun daripada tenaga kesehatan. Ada sejumlah faktor yang membuat mereka lebih memilih layanan yang diberikan oleh dukun. Biaya pelayanan yang diberikan oleh bidan desa untuk membantu persalinan lebih besar daripada penghasilan rumah tangga miskin dalam satu bulan. Pembayaran terhadap dukun lebih lunak secara uang tunai,bisa dcicil dan ditambah barang (Suara Merdeka, 2003). Selain itu pendidikan juga menetukan seseorang untuk memilih pertolongan persalinan oleh tenag kesehatan atau non kesehatan, pendidikan memegang peranan penting dalam menerima pendidikan kesehatan, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula pengetahuannya (Nursalam, 2001:63). Kultur budaya masyarakat terutama di pedesaan lebih percaya dukun daripada bidan, rasa takut masuk rumah sakit masih melekat pada kebayakan kaum perempuan. Kalaupun terjadi kematian bayi mereka terima sebagai musibah yag bukan di tentukan oleh manusia. Selain itu faktor fasilitas yang di berikan oleh dukun juga mempengaruhi seseorang untuk melakukan persalinan di dukun karena dukun memberikan pelayanan yang lebih untuk ibu hamil, bersalin, setelah bersalin dan bayinya (wilkipedia_dukun-bayi)
Dalam uasaha meningkatkan pelayanan kebidanan dan kesehatan anak maka tenaga kesehatan seperti bidan mengajak dukun untuk melakukan pelatihan dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan dalam menolong persalinan, selain itu dapat juga mengenal tanda-tanda bahaya dalam kehamilan dan persalinan dan segera minta pertolongan pada bidan. Dukun bayi yang ada harus ditingkatkan kemampuannya, tetapi kita tidak dapat bekerjasama dengan dukun bayi dalam mengurangi angka kematian dan angka kesakitan (Prawirohardjo, 2005). Dalam usaha untuk membangun bidan dan dukun bekerjasama dimana setiap kali ada pasien yang akan bersalin, dukun akan memanggil bidan. Pada saat pertolongan persalinan tersebut ada pembagian peran antara bidan dengan dukun. Selain menolong persalinan bidan juga dapat memberikan suntikan kepada pasien yang membutuhkannya atau dapat segera merujuk ke rumah sakit jika ada persalinan sulit. Peran dukun hanya sebatas membantu bidan seperti mengelus-ngelus tubuh pasien dan memberikan kekuatan batin kepada pasien (www.surabaya-ehealth.org/content/program-kemitraan-bidan-dengan-dukun). Dalam mewujudkan dukun yang terlatih, pemerintah harus ikut berpartisipasi memberi dukungan dan membantu dalam memberikan bantuan peralatan persalinan gratis kepada para dukun untuk meminimalkan komplikasi pada saat persalinan (Maria, 2009). Diadakan program penempatan Bidan desa (Dansa) yang bertujuan untuk menurunkan tingkat kematian ibu hamil, bayi dan balita. Kecuali hal – hal yang berhubungan dengan adat dan kebiasaan masyarakat setempat, dengan menjalin hubungan kemitraan antara keduanya (Eny Retna A, 2009).

 Metode Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu desain yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada masa kini (Nursalam, 2008:80). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan survey yaitu suatu rancangan yang digunakan untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan prevalensi, distribusi dan hubungan antar variabel dalam suatu populasi (Nursalam, 2008:82).

Pada penelitian ini populasinya adalah semua ibu post partum yang melakukan persalinan oleh tenaga non medis di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro bulan Juli tahun 2010 sebanyak 6 orang.
sampel yang diambil adalah sebagian ibu post partum yang melakukan persalinan oleh tenaga non medis di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro bulan Juli tahun 2010 yaitu 6 orang.
Penelitian ini menggunakan non probability sampling yaitu dengan accidental sampling (sampling kebetulan) yang dilakukan apabila pemilihan anggota sampelnya dilakukan terhadap orang atau benda yang kebetulan ada atau dijumpai. 
Pada penelitian ini variabel yang digunakan yaitu faktor bersalin ke dukun di Desa 
Hasil Penelitian
Tabel 1
Distribusi responden berdasarkan pendidikan ibu yang melakukan pertolongan persalinan di Dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Dasar
	6
	100

	2
	Menengah
	0
	0

	3
	Tinggi
	0
	0

	Jumlah
	6
	100


Sumber : Data primer pengisian kuesioner bulan Juli 2010

Berdasarkan distribusi tabel 4.2 pendidikan ibu yang melakukan pertolongan persalinan oleh tenaga non kesehatan di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah seluruh ibu berpendidikan Dasar yaitu 6 responden (100%).
Tabel 4.2
Distribusi responden berdasarkan faktor biaya di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

	No
	Faktor Biaya
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Cukup
	2
	33,33

	2
	Kurang
	4
	66,67

	Jumlah
	6
	100


Sumber : Data primer pengisian kuesioner bulan Juli 2010
Berdasarkan distribusi tabel 4.2 faktor bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro berdasarkan faktor Biaya sebagian besar responden kategori kurang 4 responden (66,67%).
Tabel 4.3
Distribusi responden berdasarkan fasilitas yang dapat diperoleh dari dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.
	No
	Faktor fasilitas yang dapat diperoleh dari dukun
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Memuaskan
	0
	0

	2
	Tidak memuaskan
	6
	100

	Jumlah
	6
	100


Sumber : Data primer pengisian kuesioner bulan Juli 2010

Berdasarkan distribusi tabel 4.3 faktor bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro berdasarkan fasilitas yang dapat diperoleh dari dukun seluruh responden kategori tidak memuaskan yaitu 6 responden (100%).
Tabel 4.4
Distribusi responden berdasarkan faktor sosial budaya di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.
	No
	Faktor sosial budaya
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Modern
	3
	50

	2
	Tradisional
	3
	50

	Jumlah
	6
	100


Sumber : Data primer pengisian kuesioner bulan Juli 2010
Berdasarkan distribusi tabel 4.4 faktor bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro berdasarkan faktor sosial budaya sebagian responden kategori tradisional yaitu 3 responden (50%).
Pembahasan
Berdasarkan karakteristik umur responden menunjukkan lebih dari sebagian responden berusia 21-30 yaitu 4 responden (66,67%), berdasarkan tingkat pendapatan responden menunjukkan seluruhnya kurang dari UMR yaitu 6 responden (100%). Distribusi tabel 4.1 pendidikan ibu yang melakukan persalinan di Dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah seluruhnya ibu berpendidikan Dasar yaitu 6 reponden (100%). Faktor bersalin ke dukun berdasarkan faktor biaya yaitu seluruhnya responden kategori kurang yaitu 6 responden (100%), faktor bersalin ke dukun  berdasarkan faktor fasilitas yang diberikan oleh dukun seluruhnya responden dalam kategori tidak memuaskan yaitu 6 responden (100%),berdasarkan distribusi tabel  4.4 faktor bersalin ke dukun berdasarkan faktor sosial budaya sebagian kategori tradisional 3 responden (50%). Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang pentingnya pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan. Berbagai faktor penyebab tersebut muncul karena adanya interaksi antara masyarakat, pemerintah, dan swasta. Untuk itu upaya-upaya peningkatan pertolongan persalinan oleh tenaga medis, membutuhkan keberpihakan ke tiga pihak tersebut, sehingga akan terjalin komunikasi yang baik, guna menciptakan koordinasi dalam perencanan, pembiayaan, pelaksanaan dan pengawasaannya. Faktor biaya secara umum, menyangkut turunya pendapatan keluarga, sehingga akses untuk mendapatkan pelayanan kesehatan secara optimal, tidak tercapai dengan baik (LPPM STIKES Garut, 2010). Selain itu juga disebabkan oleh faktor pendidikan yaitu seluruhnya responden berpendidikan dasar yaitu 6 responden (100%). Keadaan ini sesuai dengan pendapat (Nursalam, 2001:63) bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula pengetahuannya. Orang dengan tingkat pendidikan formalnya lebih tinggi cenderung akan mempunyai pengetahuan yang lebih di bandingkan orang dengan tingkat pendidikan formal yang lebih rendah, karena akan lebih mampu dan mudah memahami arti serta pentingnya kesehatan. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesadaran akan pentingnya arti kesehatan bagi diri dan lingkungan yang dapat mendorong kebutuhan akan pelayanan kesehatan (Wikipedia Bahasa Indonesia, 2007). Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor sosial budaya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Nursalam, 2001:33) dimana Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarganya. Bekerja pada umumnya adalah kegiatan yang menyita waktu. Sehingga waktu bekerja mempunyai pengaruh terhadap kehidupan. Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan masih sangat rendah sehingga masih perlu dilakukan penyuluhan-penyuluhan pada ibu hamil tentang kemungkinan bahaya yang bisa terjadi akibat pertolongan persalinan oleh dukun.
Kesimpulan

Seluruhnya pendidikan responden yang bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah pendidikan dasar dengan sebagian besar biaya persalinan responden yang bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah kurang. Sebagian kultur budaya masyarakat yang bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah Tradisional. Seluruhnya fasilitas yang dapat diterima oleh responden yang bersalin ke dukun di Desa Ngablak Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro adalah tidak memuaskan.
Perlu adanya peningkatan pengetahuan tentang bahaya dan komplikasi yang dapat terjadi akibat melakukan persalinan di tenaga dukun melalui kerja sama dan penyuluhan pada masyarakat khususnya ibu – ibu hamil agar mereka mengetahui dampak yang bisa terjadi akibat pertolongan oleh dukun,  kerja sama dan penyuluhan pada masyarakat khususnya ibu-ibu hamil agar mereka mengetahui dampak yang bisa terjadi akibat pertolongan persalinan oleh tenaga non kesehatan.
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